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PERllAKU AD JEKTlVA TERHADAP NOMINA 
DALAM FRASA DAN KLAUSA BAHASA JERMAN 

DANBAHASAINDONESIA 

- ABSTRACT 
This mearch, which hes 6een carried out in the frame o f a m r a t h  ~~ and tmivefial 

grammar, on the diotribution ofadjacth upon nouns in the and in<"Pbmwnand 
1-n. T h e o t y e a s o f d r e ~ m t o d e ~ ~ ~ i b e d ~ t h a W ~ e f ~ s a s  
well as their impJkution upon thek wms. The data was obtained jhm Geman bay wks arch as 
romance books and novelo, German grammar books, and varlous kinds ofnwsfwpm i.e. SLideileutschc 
Zeitung, KLlMPAS and regi~nal West Java PIKIRAN M A T  Dairy. The results dKm the mtrasto be- 
tween those @nd in Genmn cmd in Indonesian. In the order ofphrusul elements, a d '  in C;erman 
are located to the kft oftha nouns which serve 0s their boundary and tha d s t d m t s  are located to 
the left of the adjectives. In I ~ s i u n  attributive adjectives are located to th& right of the nwns 
where45 determinants are hated to the right ofthe @ectiw~. Funhw, in clous~s,  atjecth in G r -  
m a n ~ m c o r m e c t e d t o ~ ~ ~ a n d w ~ t h a t s t ~ o p i n f o r r s t o ~ p r e e f i c n r u ? s . I n t h i s ~ ,  
adjedw require the writdena of other elements as their wb-spttrn and patenti+ dominate the 
moqMogiurl firms of those other elements. In Indonesian, adhctivts can occupy the Jtat where the 
predicates should be, which is to the right of the subjects. 

Key Vlkmh: adjekth, frasa nominal, klarag adjetiva 

PENGANTAR 
Bahasa-bahasa di dunia mmiliki kaagam- 

m dabm bwbagai hal. Kemgaman tersebut 
rnsnjadi pendorong ahli bahasa untuk meng- 
l#@nya. Para ahli bahasa benrsaha memberih 

keunivem pry dMllki cbh wap bahasa 
adalah adjslktiv-a. 

, 2000; 2001; 2006). Fraaa 
diW5iCCBsikm Wasarkan pda distribusi 
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djddka dafam frasa nominal, sementara klasii 
fihsi Mausa adjektiva (I) dilakukan Masarkan 

pred-ilaEnnya 
inginya. Sesuai 

yang disarankan deh Sudaryanto (1 088:5) pe- 
ngumpulan data dilakukan dengan pengamat- 
an M a p  sumber data yang telah dftetap- 
ken dengan metode simak dan teknik catat. 

itian ini menggunakan metode analisis 
kontmstif, seperti yang disarankan oleh James 
(1 W8:30). Penyajian analisis data dapat dilaku- 
kan dengan menggunakan dua metode; yaitu 
metode penyajian formal dan informal. Kajian 
tmbrtg perbandingan ini diawali dengan pe- 
mapaam adjektiva ditinjau dari segi morfologis, 
semantis, dan sintaktis, disusul dengan pola 
distribusi adjektiva dalam frasa nomina dan 
fungsi predikatif adjektiva dalam klausa bJ dan 
bl, dan diakhiri dengan penutup. 

Adjdctiva bJ merupakan kategori yang da- 
pat diingkarkan dengan kata nkht 'tidak' (nlcht 
gmb'tidak besat) dan dapat diikarkan dengan 
mgnambahkan prefiks, seperti un- 'tidak' (unklar 
Wak jelas', unwahr 'tidak benar'), atau prefiks 
ir- 'tidak' (irreal 'tidak nyata', irrational 'tidak 
masuk akal'). Adjektiva bJ dapat dilekati oleh 
sufiks -er yang bermakna lebih cpangkab 
(angenehmx 'lebih nyaman', ki i tzg 'lebih 
pendek'). Selain itu, adjektiva bJ juga dapat 
didampingi partikel sehr 'sangat' dan demlich 
'qak' ( sehrgut 'sangat baik', sehrhel9 'sangat 
panas', ziemlich kaff 'agak dingin', tiemlich 
g M  'agak besar'). Dari segi bentuknya, adjek- 
tka bJ terbagi atas (i) bentuk dasar (Gnmd- 
form), seperti a# 'tua', arg 'jetek', a m  'miskin', 
bMer 'pahit', bgse 'jahat', bmun 'coklat' dan (ii) 
adjektiva turunan (abgeleifete AdBktM) yang 
dibentuk melalui proses derivasi, komposita, 
konversi, bentuk berulang, bentuk betpasang- 
an, dan serapan, seperti end umm 'sangat 
bodoh', miBgelaunt 'murung', unbekannt 'tidak 
dikenal', urgemMich 'sangat nyaman', abseh- 
bar 'dapat diduga', brauchbar 'dapat dbakai/ 
berguna', lanpveilig 'bosan', monatlich 'bulan- 
an', u lb lau 'biru terang', Mdenkend 'picik', 
spannend 'menegangkan', weinend 'menangis', 
berUhrt 'tersentuh', entwickeff 'berkembang*, 

tiemf 'sangat dalam', gmugrau 'sangat kelabu', 
null und nichtig 'tidak bertaku', chamant 'me- 
narik', cod 'keren'. BJ juga mmpa tkan  se- 
bagian numeralia ke dalam kategori adjektiva 
yang dikenal dengan isUlah ~ h h l a d / ~ i v e  
'adjektiva bitangan' atau Z a h M  'kata bilang- 
an'(Hebig43uscha; 2001 :290). Saam sertrantis 
adjektiva bJ diklasifikasikan menjadi empat 
kelompok, yaitu (1) adjektii kualifikasi, yang 
mencakup adjektiva pengungkap warna, ben- 
tuk, rasa, penciuman, penglihatan, bunyi, per- 
mukaan, perasaan, estetika, moral, inklektuafi- 
tas, dimensi ruang, dimsnsj waktu, dan suhu; 
(2) adjektiva refasional, mencakup adjektiva 
yang berhubungan dtvngan gesgrafi, negara, 
bahasa, religi, zaman, peke rjaan, bidang ter- 
tentu, s u r n b e r l ~  asal, keterangan t e r n  
(3) adjektiva kuantifikasi, yang mengungkapkan 
jumlah dan urutan; (4) adjekth keberlangsung- 
an dan keterselssaian (DUDEN, 2006:346). 
Selanjutnya, ditemukan adjektiva dengan 
makna idiomatis. AdfekWa m p a k a n  htegori 
yang dapat dikomparasikan. Namun, tidak 
semua adjektha bJ dapat dlperiakukan deml- 
Man. Adjektiva yang mengungkapkan sifat yang 
tidak bertaraf dan derajat tertinggi atau ter- 
rendah, yang mengungkapkan keterangan 
tempat dan waktu, yang bermakna relasional, 
yang berhubungan wars geografis, yang ber- 
hubungan dengan kepemilikan, dengan bfdang 
tertentu, dm yang menyahkan s u m  atau 
bahan baku, serapan, yang d 
ngan prefiks un- dan strfiks -IO;EE, 
mukan, ya 
numeralia 
keiompok a d p a  png Mak dapat dikom- 
paradkan. 

Atwr dldc (2003:171) befpendaplat bahwa 
adjektiva &Iah kata yang membsrikan k e b  

SJS untuk mengetahui drWi 
dengan mendampingkan kata-kata sepd kebih, 
paling, sangat, sekali, tehIu, agak, kumng, 
hampir di sebetah kata-kd yang akan diuji 
(1 985: 119). Tetaah ini mncoba mertjajagi 



adjektiva di dalam bl dengan latar belakang teori 
Givlin. Nyaris tidak berbeda dengan PUMK), 
Effendi (1 995:3-5), Alwi dkk (2003: 1 71 ), dan 
Kridalaksana (200559) mengungkapkan ari-dri 
adjektiva ini lebih terperinci, yaitu adjektiva 
merupakan kategori yang rnemiliki kemungkinan 
untuk (1) bergabung dengan partikel tidak, 
walaupun dri ini masih memposisikan adjektiva 
sebagai kata yang sulit untuk dibedakan dari 
verba, mengingat salah satu dri verba adalah 
kemampuan kata ini untuk bersanding dengan 
partikel tidak, (2) mendampingi noniina, atau 
(3) didampingi partikel seperti lebih, sangat, 
agak, (4) dapat hadir berdampingan dengan 
kata lebih . . .daripada.. . atau paling untuk 
menyatakan tingkat perbandingan, (5) mem- 
punyai ciri-ciri morfologis, seperti - er, - if, (6) 
dapat dibentuk menjadi nomina dengan konfiks 
ke - an, (7) dapat berfungsi atributif, predikatif 
sebagai predikat, pelengkap subjek, atau pe- 
Iengkap objek. 

Secara morfdogis dalam bl dikenal dua 
kelompok adjektiva, yaitu (i) adjekthra dasar 
(seperti malas, cantik, baru) dan 01) adjektiva 
turunan yang diperoleh melaSui proses penga- 
fiksan, pengulangan, penggabungan sinonim 
atau antonim, pemajemkan, clan transposisi 
(aseperti : terpikat, kedinginan, gaga1 total, pelupa, 
bkmng, bersatu). Dad segi m n t i s ,  adjektiva 
W dapat mengungkapkan antam lain sifat, ukuran, 
warna, waktu, jarak, sikap batin, dan cerapan 
yang bertalian dengan panmindera. Sebagai 
pmgungkap kualitas atau keada-an adjektiva 
dapat mengambil bentuk tingkat pasibif dan bentuk 
mka t  perbandingan (tingkat sgtara dan 
tWak setara). 

DlSTRlBUSl ADJEKTIVA DALAM FRASA 
' NOMINA BJ DAN BI 

Bila ditinjau dari segi sintaktis, adjektiva bJ 
&an bl dapat menyandang fungsi atributif. 
Fctngsi atributif ini merupakan sebuah tipe 
Wrminasi, yaitu sebuah adjektiva mewatasi 
Wuah nomina. Dalam bJ hubungan antara 
djektiva dan nomina ini diperlihatkan melalui 
M e m  fleksi dari adjektivanya yang diselaras- 

kan dengan genus, numerus, dan kasm &ri 
nominanya. Pada umumnya, adjektiva bJ 
dengan fungsi atributif menempati posisi di kiri 
nomina yang diwatasinya dan mengalami 
proses deklinasi. (Weinrich, 1993:477; Helbig- 
Buscha; 2001 :273). Dalam bJ deklinasi adjek- 
tiva dibedakan antara deklinasi lemah dan dek- 
linasi kuat. Contoh. 

(1) Geistiae W i t B t  ist gut Mr das Gehim. 
'Aktivitas rohani baik untuk obk' 
Butir geisfig 'rohani' pada kalimat (1) 
adalah adjektiva yang berfungsi atributif 
mewatasi nomtnaAktlr#&tgaktMtas' pada 
frasa nornina Gelme AMivitllt. AMivifBt 
msrupakan nomim bergenus femininum, 
singular,berSrasusnom~denganzero 
determinan. Fungsi-funggi gramatikal ini 
dimarkahi deh sufiks -e yang melekat 
pada adjektiva pisfig. 

(2) im Kelbr liegt ynbmuchbares Zeug. 'Di 
gudang ada barang tMak terpakai' 
Butir unbrauchbatrr 'tidak terpakai' adalah 
adjektiva dengan fungsi atrihtif merwatasi 
nornina Zeug 'barang' pada frasa nomina 
unbmuchbms Zwg. Sufiks -es: m m -  
pakan pemarlrah nomina us nstrerl, 
singular, brkasa norninatk dengan zero 
determinan. 

(3) Auch in der GewIIschafl SM chdstliche 
We& wichtig. 'Di masyarakat juga nilai- 
nilai kristiani itu penting' 
C h M i c h  Werte pads kalimat (3) adalah 
frasa nomina. Butir chdstlich 'kristiani' 
merupakan adjektiva , dan Wede 'nilai- 
nilai' adalah nomina. Sufiks -e merupiWn 
pemarkah nomina plural dengan kasus 
nominativ dan zero detminan. 

(4) Ende veraanaenen Jahres waren in 
Deutschland etwa 22000 Ingenieurn 
arbeitsios. 
'Akhir tahun lalu ada kira-kira 22000 
lnsinyur yang menganggut 
Butir vergangen 'yang Mu' adakh 



W a r f n b  'Wutuhan keamanan' eSan 
ad)ektiva rumkh ' ( ~ g  MmUbungan 
d m )  Rusia'. Sufiks -en merupakan 
pernarkah nomina Mrgenus netrat, sin- 
gular, berkasus datif dengan detminan 
indefinit negatif ksln. 
Selanjutnya, adfektiva dengan hrngsi 
atributif &pat pula mtmdorluki podsi di 
kanan nomina, y m g  dikenal denpn 
istilah atribut p o s m .  P&da posigii hi 
adjektiva tidak mengalami proses 
deklinasi. Contah. 
Die U ~ ~ P C ~  dh &@men 
Rechner her, 
'Ultra W d e  PC menciptakan kalkulatar- 
Wulatormdapatd-,sanga;t 
ringan dan mudah dipakai' 
Frasa adjektival sehr W und hand/& 
'=%m%w~mudah-- 
si frasa nomina die fresbsmn 
'kalkulator-kalkulator yang dapat 

mengalami pmes deklM. 
Wain itu, adjektiva dm nomhrer b e d a  
dalam SUE& ikatan khususseperti perbit- 
hasa dan ungkapan Mknnatis (&&& Blut 
'tidak gelisah'), adjektiva yang berada dl 
muka nama dki, negsra abu wilayah (in - EngCand'di seluruh Inggh'), adjek- 
tiva dan m h F a  y ~ m g  muncul data 
buahkQnsbulrsryar%im- 

dengan m a  temppet W- 
Wine tUg3, adjekth ypuyi 

mengungkapkan wama-wrna tertankr 
(das @ IVeM 'pun ungu W), adjektiva 

dad nama negmd 
*dOkt%r-Ber- 

lin'), 9Qietttm nummIk 
den- Wa Jghr 'tahun 
Jahre 'tahun-tahun dua 
adjektiva numeralia tak tentu etwas 
'sedikff, d n  Mdmn 'ewlikit', ein paar 
'sepasang/beberapa', tidak meqalarni 
proses deklinasi. 
Mees (1954:72-&4) WpenbBpat bahwa 
Ssaagai at&&, s@ktlva saelalu €dM 
dengm n o m h  M m8nyabkan s h t  

kanan kata ymg ditmmgkannya. AdJgk- 
t ivay6181smgl l fPBkan~dalam~ 



nominal yang mxninanya menjadi subjek, 
objek, atau pelengkap dikatakan dipakai 
secara atributif. 

(9) Krisis global ini pasti akan berdampak 
pada penempatan TKI. 

(10) Pangeran Philip mendapat penjagaan 
ekstra ketat. 

(I I ) Caleg dan calon DPD sepakat kampanye 
damai. 
Butir-butir global, ketat, dan damai 
adalah adjektiva yang berkrngsi atributi 
mewatasi nomina kriss, penjagaan, dan 
kampanye. 
Jika adjektiva menjadi atribut pada kons- 
truksi komposita atau h t u k  idiom, adjek- 
tiva itu tedetak di kiri nomina, seperti besar 
mulut, bunik sangka, ciut nyali, hilang 
ingatan, kerns kepala, keras hati, panjang 
akal, panjang tangan, ringan tangan. 

(12) Upah minimum itu sangat merugikan 
buruh. 

(13) Rencana KPK akan membuat lembaga 
khusus senditi itu kurang tepat. 
Butir minimum (12) chin khusus sendin' 
(13) merupakan fraw adjektival yang 
menyandang fungsi atributif pada frasa 
nominal upah minimum .tu dan lernbaga 
khusus sendiri itu. Kedua frasa tersebut 
diakhiri oleh determinan pronomina 
penunjuk umum itu. 

(14) Kutipan yang kurang akurat pasti sangat 
mengganggu. 

(1 5) Blog para wartawannya memuat penga- 
laman yang lebih pribadi. 
Frasa adjektival kurang akurat (14) dan 
lebih pribadi(15) mewatasi nomina kutip- 
an dan pengalaman dengan diiubungkan 
melalui kata yang, sehingga konstruksi 
frasa nominalnya berpola nomina+yang 
+adjeMiva. 

F (1 6 )  Hasil karya dan perilaku yang bersih dari 
F segala kepentingan bisa menjadi 
k panutan masyarakat. 

(1 7 )  Kini warga Sulsd dicap sebagai masya- 
E rakat yang gandning akan kekernsan. 

Adjektiva bersih (1 6)  dan gandrung (1 7) 
berkoneksi dengan frasa preposisional 
dan segala kepentingan dan akan keke- 
rasan membentuk atribut yang mewatasi 
nomina perilaku dan masyarakat. 

KLAUSAADJEKTIVAL DALAM &I DAN BJ 
Fungsi sintaktis yang dapat juga disandang 

adjektiva bJ dan bl adalah fungsi predikatif. 
Pada fungsi ini adjektiva bJ berkoneksi dengan 
verba kopula bleiben, twin atau wedn, dengan 
verba yang mengungkapka,n penilaian personal 
baik yang berhubungan dengan subjek rnaupun 
dengan objek, atau dengan verba yang di- 
dampingi konjungsi als atau preposisi fUr, mem 
bentuk predikasi (Helbig, 2001 :280; DUDEN, 
2006:357). Lebih rinci DUDEN (2006: 357) 
menambahkan bahwa fungsi predikatif depiktif 
dan resultatif dapat juga disandang oleh 
adjektiva. Contoh. 

(18) Die Wtische bleibt tmken. 'Cucian itu 
tetap kering' 

(19) Ihr Verhaiten kam mir merkwOnliq vor. 
'Saya memiliki kesan penampilan anda 
anew 

(20) Die Kinder setzen sich hunnrig auf den 
7Wh. 'Anak-anolk lapar itu duduk di meja' 

(21) Ihr Blick machte den Professor new&. 
'Tatapannya membuat FWhor itu gugup' 

(22) In Mllnchen sind dh  Zustitnde besondets 
krass. 'Di MOnchen situasi-situasi itu - 
sangat menydok' 

(23) Am ndchsten Morgen wurden seine 
BeMrchtungen dann &. 'Pada pagi 
berikutnya ketakutan-ketakutannya 
menjadi nyata' 

(24) lch ha#e OUos Vorschhg flhsehrnSkant. 
'Saya menganggap saran Otto terlalu 
berrisiko' 
Butir-butir frocken 'ksring', merkwUnlig 
'aneh', hung* 'lapar', new& 'gugup', 
krass 'menyolok', wahr 'nyata', dan 
riskant 'berrisiko' merupakan adjektiva, 
yang berkoneksi dengan dengan vwba 
kopula bleiben 'tetap', sein 'adalah', 
~ ~ , , d a n v e r b g v e r b e v o r k ~ -  
men 'mempunyai kesan', sich setzen 
'duduk', machen 'membuat', dan halten 
... Mr 'menganggap' membentuk pre- 
dikasi. 
Pada umumnya, dalam sebuah klausa 
adjektiva bJ dengan fungsi predikatif 
menuntut sakurang-kurangnya satu kon- 
stituen dengan kasus tertentu. Dalam bJ 



ha1 ini dikenal dengan istilah Valenz~ 
ReMion derAdBktiva 'Valensi adjektiva'. 
Artinya, adjektiva dihubungkan secara 
sintaktis-semantis dengan konstiuen- 
konstituen yang mengeliliginya. Konsti- 
tuen tersebut secara sintaktis dapat me- 
nyandang fungsi subjek, objek, dm objek 
berpreposisi. BJ mengenal adanya 
adjektiva betvalensi satu, dua, dan tiga. 
(DUDEN, 2005366-367; Helbi-Buscha, 
2001 ~288-290). 

(25) Die gut ausgebildeten Fachlehmr sind 
in G~ndschulen mr. 'Di sekdahaekdah 
dasar guru-guru bidang studi yang 
terdidik baik langka' 

(26) Dem Kind war =I. 'Anak itu mual' 
(27) Gestern war es reanerisch. 'Kemarin 

banyak turun hujan' 
Butir rar 'langka'. ffbel 'mual', dan 
regnerisch 'banyak hujan' merupakan 
adjektiva yang berkoneksi dengan verba 
kopula sindlwar 'adalah' membentuk 
predikasi. Adjektiva-adjektiia tersebut 
menuntut kehadiran satu konstituen 
sebagai subjek dalam kasus nominatif die 
gut ausgebihleten Fachlehrer 'guruguru 
biiang studi yang terdidik baik' (25) dan 
subjek impersona es (27)' atau objek 
dalam kasus datif, dem Kind 'anak itu' 
(26). Rar, ffbeIp dan regnerisch Wmasuk 
adjektiva benralensi satu. 

(28) Ich bin das Warten w. 'Saya sengsm 
menunggu' 

(29) Der Bewen5er war den A~tPbrdeNngen 
nicht gewachsen. 
'Pelmar ke ja itu tidak mampu memenuhi 
tuntutan-tuntutan tersebut' 

(30) Die Elf war des Sieges gewiss. 'Ke- 
sebelasan itu yakin menang' 

(31) Der Student war mit seiner Leistung 
zufrieden. 'Mahasiswa itu puas dengan 
prestasin yap 
Adjektiva(1) leid 'sengsara' pada klausa 
(28) bersarna dengan verba kopula ist 
'adalah' membentuk predikat. Adjektii 
leid menuntut kehadiran subjek ich 'saya' 
dan satu objek berupa frasa nomina das 
Warten ' m e n ~ u '  dalam kasus akusatif. 
Adjekthm g e m  'sehrbaryl' bersarna 
dengan verba kopula war 'adalah' mem- 
bentuk predikat pada klausa (29). Adjek- 

tiva gewachsen, yang dinegasikan 
den* nicht Wdak', menuntut kehadiran 
frasa nomina der Bewerber 'pelamar 
kerja itu' dalam kzws nominatif9 sebagai 
subjek, dan d e n m n g e n  'tunMan- 
tuntutan itu' dalam kasus datif, dan 
berfungsi sebagai pelengkap. Pada 
klausa (30) adjektiva(1) gewiss 'yakin' 
bemama dengan vwba kopula ist 'adalah' 
membentuk predikat. Gewiss menuntut 
kehadiran frasa nomina die Nf 
'kesebelasan' sebagai subjek dalam 
kasus nominatif dan des Sieges 
'kemenangan' sebagai perlengkap dalam 
kasus genitif. Butir zuhbden 'puas' pada 
klausa (31) adalah adjektiva yang 
menuntut kehadinur frasa nomina der Stu- 
dent 'mahasiswa itu' sebagai subjek 
dalam kasus nominatif, dan frasa 
preposisi mit seiner Leistung Idengan 
prestasinya' sebagai pelengkap. Leid, 
gewachsen, gewiss, dan zufrieden 
merupakan adjektiva betvalensi dua. 

(32) Ich bin ihr am Rechnen UbetYeoe~. 
'Dalam berhitung sap  lebih unggul dari- 
pada dia(pr)' 

(33) Das Kind ist den Eltern eine Antwort 
schuldh. 'Anak kecil itu berhutang satu 
jawaban kepada orangtuanya' 

(34) Die Nachbarin &t ihm freundlich gesina. 
'Tetangga(pr) itu bersikap ramah 
terhadapnya (Ik)' 

(35) tip& ist ein paar Hunded Kilometer 
won Moskau mffem(. 'Lipezk berjarak 
beberapa ratus kilometer dari Moskow' 

(36) Synthetische Diamanten sind in der 
Hdrte durcheus mit natffrlichen 
Diamanten vedeichbar. 
'Permata-petmata sintetis dapat diban- 
dingkan dengan pemata-permata asli 
dalam ha1 kekerasannya' 
Adjektlva ffberlegen 'lebih unggul', 
schuldig 'berhutang', gesinnt ,bersikap', 
enfbmf 'berjarak' dan wwgbkhhr 'dapat 
dibandingkan' berkoneksi dengan verba 
kopula binlistfsind 'adalah' menyandang 
fungsi predikatif. Pada klausa (32) Uber- 
legen menuntut kehadiran frasa nomina 
dalam kasus nodnatif untuk mengisi 
fungsi subjek (ich 'saya'), pronomina 
dalam kasus datif png  menyandang 
fungsi objek (ihr 'dia(pr)), dan frasa 



preposisi setmgai objek beqweposisi (am 
Rechnen 'dalam berhitung). Schuldig 
pada klausa (33) rnenuntut kehadiran tEga 
frasa nomina sebagai subjek (das Kind 
'anak kecil itu'), objek datif (den Eltern 
'orangtua itu), dan objek akusati (eine 
Antwolt 'satu ja~ban'). Geslnnt pada 
ldausa (34) menuntut kehadiren satu frasa 
nornina sebagai subjek (die Nachbarin 
'tetangga (pr)'), satu frasa nomina 
sebagai objek datif (am 'dia(lk)), dan satu 
adjektiva dengan fungsi adverbial 
(freundlich 'ramah'). Pada klausa (35) 
e m m t  me-nguasai kehadiran satu ftasa 
nomina dengan kasus nominatif (Lipezk 
'Lipezk'), satu frasa m i n a  dalam kasus 
akusatif (sin paar Hundert Kilometer 
'bebefapa ratus kitom*), dan satu frasa 
preposisi (von Moskau 'dari Moskow). 
Vergleichbar pada klausa (36) 
menguasai kemunculan satu frasa 
nomina dalam kasus nominatif 
(synthetische Dkmanten 'permata- 
permata sintetis'), dan clua W k  
posisi (in der Hdlrte 'Mam kekwasan' 
dan mit natUrlichen DiarPKinten 'dengan 
permata-permata asli'). oberlegen, 
schuldig, gesjnnt, entfemt, dm veqkkh- 
barmerupakan adjektiva bervalensi ti*. 
Tidak semua adjektiva bJ dapat menyan- 
dang ketiga fungsi seperti yang telah 
diuraikan. Berdasarkan pembatasan ini, 
ada empat kelompok adjektiva, yaitu (1) 
adjektiva hanya dengan fungsi atrbuti, 
yang meliputi adjektiva pengungkap 
dimensi ruang dan waktu, menyatakan 
kepemilikan, jumlah atau kuantitas, dan 
adjektiva yang terbentuk dari partisipel I 
dan partisipel 11, yang mengungkapkan 
penyebab yang mengacu ke sikap 
nomina yang didahuluinya, (2) adjekthra 

, - hanya dengan funpi predikatif, yang (3) 
adjektiva dengan fungsi atribwtif dan 

k predikatif, dan (4) adjektiva dengan furqpi 
C atributif dan aplikatif. (DUDEN, 2005:301- 

i 366). 
Pada tataran Mausa adjektiva bl dapat 

1 : menjalankan fungsi predikat dan 
I dikatakan dipakai secara predikatif. 

Klausa dengan predikat adfektiva 
diiamakan Wausa adjektival. 

(37) Terungkapnya saksi palm itu sangat 
memalukan. 

(38) Sejauh ini intensifikasi bul  days bpi 
W k  bwkernbang. 
Frasa adjdval sangat mmctlukan dm 
tidak berkembang menduduki fungsi 
predikat pada klausa (37 dan 38). 

(39) Mereka siap diserang. 
(40) Konstruksi gedung itu tidak sesuai de- 

ngan bestek. 
(41) Sektor kesehatan di Indonesia sangat 

rentan konrpsi. 
(42) Dia juga sadw bahw peran pemwintah 

k~s ia l  untuk mengatasi ma1 kerniskhan. 
Butir-butir siap, tidak sesuai, rentan, dan 
sadar adalah frasa adjektival yang ber- 
fungsi predikatif. Dalam fungsinya 
tersebut,frcrsaad~diikutir~letrverba 
diserang, f m a  preposishal dengan 
bestek, nomlna korupsi, dan klausa 
bahwa peran pemerintah k ~ s l a l  untuk 
mengatasi soai kerniskinan. Secara 
sintaksis ka 
kanan pred 
nyandang hangsi fcwhw. Di samphg 
itu, pelengkap m@rupekan suatu fungsi 
sintaksis yang dapat diisi pula oieh 
adiektiva dan merupkan bagian dari 
predikat vetbat. 

(43) Arus perekonomian di sini menjadi 
sangat terganggu. 

(44) Minyak tanah dianggap paling murah. 
Frasa adjekthi sangat terganggu (43) 
dan paling 
predikat, m 
bal menjedi dan Cb 
demikian fmsa adjakthl menduduki 
fungsi pelerrgkap. Pelenyapan fungsi 
pelengkap akan rnanjadikan Wausa 
ters,sbut tidak berterima secara sintaktis 
dan semantis. 

Tidak semua adjecctiva bJ dapat manyan- 

dimsnsi nmg dan ~ I t t u ,  kepernitian, -1, 
biang, wilayah, khan, jumlah, dan erc@)cthra 
yaw twbmtukdm4 \ yang mnyeka- 
kan sikap atau perhatan yang dihubunglcran 
dengan nomina yang dPNatasinp, tSk@ lxtbn 
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n aktifdas yang dilakukan nomina 
dan dari partkipel I1 yang meng- 
n penyebab yang mengacu ke sikap 

yang didahuluinya, (2) adjektiva hanya 
dengan fungsi predikatif,yaitu adjektiva 
idkmatis, s e a  sebagian besar adjektiva d e w  
mhral derivasi no1 dan serapan, (3) adjektiva 
dengan fungsi atributif dan predikatii, yaitu 
atljgrktiva yang berhubungan dengan keadaan 
cu~fca, pengungkap bentuk, wama, kualitas, 
atau yang menggambarkan keadaan jasmani 
dan rohani seseorang atau sesuatu, d$n (4) 
adjektiva dengan fungsi atributii dan aplikatif, 
yang pada umumnya merupakan adjektiva 
dsnminal yang menyatakan sesuatu yang 

benrlang kali &lam kunrn waktu tertentu. 
(BUQEN, 2005:361-366). 

P o e d j d a r m o  (2000,2001,2006) ber- 
pmdapat bahwa bahasa dengan urutan frasa 
yang bebas dalam klausa atau kalimat, frasa 
NP dan VP bersifat mobit, bahasa itu cenderung 
memiliki tanda kasus secara eksplisit, memiliki 
frasa-frasa yang padat dan menyatu, dan kon- 
kordansi. Di dalam bJ dikenal adanya imbuhan 
infkksi yang menyandang informasi tentang 
kala, numerus, gender, modus, dan partikel 
penanda kasus nominatif, akusatif, datif, dan 
genitif yang diwujudkan dalam bentuk artikel 
atau determinan. lmbuhan fleksi juga mem- 
berikan identitas kata nomina dm wba. Terkait 
dengan penelitian ini, konkordansi dalam bJ 
munarl dalam bentuk kesesuaian antara imbuh- 
an infleksi dengan nomina yang diwatasinya. 
Dengan bentuk NP dan VP yang padat, fma- 
frasa brsebut mudah dipimlahpincla51. Sebaliknya, 
bl yang rnerniliki umtan frasa relatif ajeg, subjek, 
predikat, dan objek menempati posisi tetap 
secara mantap (subjek selalu mendahuiui 
predikat, dan objek berada di belakang 
pP;edikat) tidak rnembutuhkan imbuhan inflebi 
dan penamla kasus. Fungsi NP dahm k l a w  
ditrandai OM urutan kata atau btak di ddam 
k law.  Dengan demikian frasa-frasanya pun 
t@ak haws terlalu padat. Semua ini tentunya 
m@kn dengan tujuan dari tata b a h w  yaiiu 
unbk menghasilkan klausa atau kalimat yang 

dapat dipahami dengan jek, clapat disajikan 
secara singkat, dm &p&$Ikelota sewra mudah 
(Poedjosodarmo, 2001; 2006). 

SIMPULAN 
Berdasarkan perbandingan di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam frasa nominal, 
adjektiva bJ dan bl dapat menyandang fungsi 
atributii. Berbeda dari bl, zlnjjektiva bJ pada , 
umumnya menjadi atribut prenomlnal, terletak ' 

di kiri nomina yang diwatasinya, dan deter- 
minan di sebelah kin adjddva. Se#ra sintaktis, 7 
hubungan antara adjektiva dm nomina diper- j 
lihatkan melalui konkordansi yang dhjudkan j 
oleh imbuhan infkksi yang mekkat pada adjek- 1 

tivanya. lmbuhan infieksi tersebut dklaraskan 4 

dengan nomina yang diwatasinya, dan sarat 1 
dengan fungsi-fungsi grarnatikal, yaitu sebagai 
pemarkah genus, numerus, dm kasus. Semen- 
tara itu, sebagai atribut posnominal adjektii 
muncul tanpa proses dekiinasi, Datam klausa 
bd frasa nominal bersifat mobil, dan untuk 
mengetahui identitas kata nomina diperlukan 
butir partikel atau kata tugas, agar frasa-frasa 
tersebut berwujud padat dan menyatu. Dengan 
demikian frasa nominal tersebut mudah di- 
pindahpindah. Adjektiva bl dengan fungsi atri- 
butif selalu menempati posisi di kernan nomina 
yang diwatasinya, dan determinan berada di 
kanan adjektiva. BI memiliki unrtan frasa yang 
relatii ajeg dalam klausa. Fungsi frasa nominal 
dalam kalimat ditandai oleh susunan kata, 
sehingga tidak diperlukan imbuhan infleksi, dan 
frasa-frasa tidak ham terlalu padat. Perbedaan 
signifikan tampak pula dalam fungsi predikatif 
yang dapat disandang adjektiva bJ dan bl. 
Sgbagai penymdang fUqsi pdibtif adjektiva 
bJ hadir bglgama verba kopula =in 'adalah', 
bleiben 'tetap', dan w&n bnjadi'. Selain 
itu, adjektiva bJ dapat pula brkorreksi dengan 
verba yang mengungkapkan pendapat seperti 
vorkommen 'mempunyaf kestm', dan verba 
yang didamplngi konjungsi als atau preposisi 
flkmembentuk predacasi. Selanjutnya, berbeda 
dari adjektiva bl, aaj&W RI d q a n  fungsi 
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